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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi semakin maju dari zaman ke zaman. Banyak instansi di bidang pendidikan yang pada 

saat ini menggunakan kemajuan teknologi ini sebagai suatu cara dalam mempermudah suatu proses administrasi 

seperti absensi. Proses absensi yang dilakukan di SMP Islam Miftahul Huda masih secara manual, yaitu dengan 

mengisi absensi pada buku laporan absensi. Metode pengumpulan data dilakukan dengan melalui proses 

observasi dan wawancara secara langsung di tempat penelitian. Sedangkan untuk metode pengembangan 

sistemnye dengan metode SDLC waterfall yang mengikuti proses metodis dan teratur untuk mengembangkan 

sistem informasi atau perangkat lunak dimulai dengan definisi kebutuhan pengguna, beralih ke perencanaan, 

pemodelan, pembangunan, dan pengiriman sistem ke pengguna, dan diakhiri dengan dukungan untuk setiap 

perangkat lunak atau sistem informasi yang diproduksi. Sebuah sistem infromasi manajemen berupa aplikasi 

mobile absensi guru secara langsung (realtime) dengan menggunakan smartphone yang sudah terhubung dengan 

internet dan memanfaatkan teknik geolokasi dan dapat memudahkan proses pembuatan laporan rekapitulasi 

absensi guru. Sehingga menjadi solusi bagi pihak sekolah terutama guru agar dapat lebih mudah melakukan 

absensi dan juga staf tata usaha dalam pembuatan rekapitulasi laporan absensi dengan lebih efektif dan efisien. 

Dengan adanya sistem informasi manajemen absensi guru yang dibangun dengan menggunakan framework 

flutter yang dikembangkan dalam bahasa pemrograman dart berbasis mobile dapat memudahkan guru untuk 

melakukan absensi secara efektif dan efisien serta bagian tata usaha dalam proses pembuatan laporan 

rekapitulasi absensi guru. Diharapkan pada penelitian selanjutnya sistem dapat dikembangkan agar dapat 

digunakan juga oleh pihak sekolah untuk absensi siswa dan sistem dapat berjalan pada sistem operasi selain 

android. 

 

Kata kunci: Perancangan, absensi, guru, flutter, mobile, android 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi semakin maju 

dari zaman ke zaman sehingga dapat 

mempengaruhi efektifitas dan keefisienan di 

berbagai aspek kehidupan manusia salah 

satunya adalah pendidikan. Banyak instansi di 

bidang pendidikan yang pada saat ini 

menggunakan kemajuan teknologi ini sebagai 

suatu cara dalam mempermudah suatu proses 

administrasi. Salah satunya dalam proses 

absensi yang merupakan salah satu penilain 

seorang guru.  

Proses absensi dapat lebih mudah 

dilakukan jika sudah terintegrasi dengan 

berbagai teknologi, seperti berbasis website, 

mobile dan lainnya. Proses absensi yang telah 

terintegrasi dengan teknologi juga dapat 

menambah keabsahan dalam hasil absensi 

tersebut. 

SMP Islam Miftahul Huda merupakan 

salah satu instansi dengan jenjang pendidikan 

SMP swasta yang berlokasi di Pasir Jaya, 

Kecamatan Jati uwung, Kota Tangerang, 

Banten. Pada SMP Islam Miftahul Huda 

proses absensi guru masih secara manual 

dengan mengisi detail abensi masuk pada buku 

agenda guru dan juga staf tata usaha masih 

harus melakukan pengecekkan satu persatu 

dan pembuatan laporan rekapitulasi absensi 

guru dengan Microsoft Excel. 

Pada penelitian sebelumnya, yang 

dilakukan oleh Goesderilidar, proses absensi 

para karyawan STMIK Indragiri  masih 

dilakukan dengan menggunakan Appsheet, 

dimana karyawan diharuskan mengisi detail 

absensi satu persatu dan proses validasi 

absensi kurang maksimal. Penulis 

menyimpulkan bahwa pada penelitian tersebut 

proses absensi tidak efektif, dikarenakan 

belum terintegrasi dengan GPS, sehingga 
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dapat menyebabkan kemungkinan hasil 

absensi tidak valid dikarenakan karyawan 

dapat absen diluar STMIK Indragiri 

(Goesderilidar, 2020).  

Pada penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Hasbi dan Ismail, proses absensi guru 

menggunakan bantuan alat fingerprint. Penulis 

menyimpulkan bahwa proses absensi 

menggunakan fingerprint akan membebani 

pihak sekolah dalam hal biaya, dan 

pemasangan (Hasbi & Ismail, 2020)  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

penulis melakukan sebuah perancangan sistem 

infromasi manajemen berupa aplikasi mobile 

absensi guru secara langsung (realtime) 

dengan menggunakan smartphone yang sudah 

terhubung dengan internet dan memanfaatkan 

teknik geolokasi berupa posisi GPS (Global 

Positioning System) sebagai titik penentuan 

verifikasi guru saat melakukan absensi. Guru 

dan staf tata usaha dapat menggunakan 

aplikasi ini setelah melakukan proses login dan 

dapat memudahkan proses pembuatan laporan 

rekapitulasi absensi guru. Sehingga diharapkan 

dengan dilakukannya penelitian ini dapat 

menjadi solusi bagi pihak sekolah terutama 

guru agar dapat lebih mudah melakukan 

absensi dan juga staf tata usaha dalam 

pembuatan rekapitulasi laporan absensi dengan 

lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan penjelasan penulis, maka 

penulis tertarik untuk merancang suatu sistem 

informasi manajemen absensi guru berabasis 

mobile dengan judul “Perancangan Sistem 

Informasi Manajemen Absensi Guru Pada 

SMP Islam Miftahul Huda Berbasis Mobile” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

peneliti merumuskan masalah yaitu, bagaimana 

cara membangun sebuah sistem yang dapat 

memberikan kemudahan kepada guru untuk 

melakukan absensi dan bagian tata usaha dalam 

pembuatan laporan rekapitulasi absensi guru? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menyediakan Sistem Informasi Manajemen 

Absensi Guru Berbasis Mobile yang dapat 

mempermudah guru di SMP Islam Miftahul 

Huda dalam melakukan proses absensi dan 

bagian tata usaha dalam melakukan 

rekapitulasi laporan absensi di SMP Islam 

Miftahul Huda. 

1.4 BATASAN MASALAH 

Agar penelitian ini terfokus dan tetap 

konsisten dengan tujuannya, maka batasan 

masalah harus ditetapkan. Batasan masalah 

tersebut adalah: 

1. Sistem Informasi Manajemen Absensi Guru 

Berbasis Mobile ini hanya digunakan untuk 

setiap absensi datang dan absensi pulang. 

2. Sistem Informasi Manajemen Absensi Guru 

Berbasis Mobile ini hanya dapat diakses 

dengan adanya koneksi internet dan GPS 

(Global Positioning System). 

3. Sistem Informasi Manajemen Absensi Guru 

Berbasis Mobile ini hanya dapat beroperasi 

di smartphone dengan sistem operasi 

android. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan di SMP 

Islam Miftahul Huda. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Perancangan Sistem Informasi 

Perancangan adalah penggunaan berbagai 

pendekatan dan ide dengan tujuan untuk secara 

tepat mendefinisikan sebuah mesin, prosedur, 

atau sistem untuk memungkinkan realisasi 

fisik. (Rahmawati & Sukrim, 2020). 

Sistem adalah beberapa unsur yang 

bergabung menjadi satu kesatuan yang 

mepunyai tujuan yang sama(Asrinadia 

Kurniati dkk., 2019). Sedangkan menurut 

(Adiyanti dkk., 2021) sistem merupakan 

gabungan elemen informasi yang berinteraksi 

untuk mencapai sebuah tujuan. 

Informasi adalah kumpulan fakta atau data 

yang telah diatur dan ditangani sedemikian 

rupa mudah dipahami sehingga berharga bagi 

penerimanya (Asrinadia Kurniati dkk., 2019). 

2.2 MANAJEMEN 

Menurut (Sampurna & Fikri, 2020) 

Manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, memimpin 

suatu organisasi. 
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2.3 ABSENSI 

Absensi adalah daftar kehadiran 

pegawai/siswa/guru yang berisi jam datang 

dan pulang beserta dengan keterangan 

kehadiran yang dilakukan secara harian”(Deny 

& Jollyta, 2019). Sedangkan menurut 

(Pulungan & Saleh, 2019) absensi adalah 

sekumpulan data kehadiran yang merupakan 

bagian dari proses pelaporan dalam suatu 

instansi atau organisasi. 

2.4 Guru 

Menurut (Haka dkk., 2020) Guru adalah 

unsur utama yang mempengaruhi mutu 

pendidikan dan merupakan pihak yang terlibat 

aktif dalam proses belajar mengajar dan juga 

salah satu faktor yang penting 

dalampendidikan, yang berperan penting 

dalam pengajaran berbagai ilmu yang akan 

diterima oleh siswa. 

2.5 Mobile Android 

Menurut (Ananda, 2018) mobile adalah 

proses perpindahan yang mudah, seperti dalam 

kasus ponsel, mengacu pada ponsel yang dapat 

berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain 

tanpa komunikasi terganggu. Sedangkan 

menurut (Viriya Oktorian Halim Wongso, 

2018) Mobile adalah program pada perangkat 

lunak yang disebut "mobile" yang 

memungkinkan setiap pengguna untuk 

bergerak dengan menggunakan ponsel atau 

telepon seluler. 

Android adalah sistem operasi open-

source yang dibuat oleh Google untuk 

perangkat mobile, seperti smartphone, tablet, 

dan perangkat lainnya (Bagaskara, 2021). 

Maka dapat disimpulkan bahwa mobile 

adalah perangkat elektronik yang dapat dibawa 

atau digunakan secara portabel dan juga 

memungkinkan pengguna untuk terhubung 

dengan internet, mengakses aplikasi, dan 

melakukan berbagai tugas lainnya tanpa terikat 

pada satu lokasi tertentu. Contohnya seperti 

smartphone, tablet, atau laptop. Dalam 

beberapa kasus, istilah mobile juga dapat 

merujuk pada aplikasi atau layanan yang 

dibuat untuk digunakan pada perangkat 

mobile, seperti aplikasi seluler atau situs web 

yang dioptimalkan untuk perangkat seluler. 

2.6 Pemrograman Dart 

Dart adalah sebuah bahasa program yang 

diciptakan oleh Google yang digunakan untuk 

pengembangan sistem atau aplikasi  front-end, 

web, IoT, back-end (CLI), game, dan aplikasi 

android atau mobile(Bagaskara, 2021). 

2.7 Framework Flutter 

Framework adalah struktur kode yang 

terdiri dari berbagai kode umum untuk 

membuat sistem dan aplikasi(Setiawan, 

2021a). Framework membantu programmer 

dengan mencegah mereka memulai proses 

pengembangan dari awal karena berfungsi 

sebagai semacam "dasar" untuk mengerjakan 

proyek.  

Untuk membuat program antarmuka 

pengguna yang dapat diterapkan ke platform 

Android dan iOS dari satu basis kode, google 

membuat framework open source atau SDK 

yang dikenal sebagai Flutter(Raharjo, 2019). 

Framework Flutter, merupakan salah satu 

alat untuk membangun aplikasi mobile, yang 

disempurnakan oleh Dart. Flutter adalah 

framework yang dirancang terfokus untuk 

membuat UI (antarmuka pengguna) yang lebih 

ekspresif dan menarik untuk aplikasi 

mobile.(Reynard, 2022). 

2.8 Firebase Realtime Database 

Firebase merupakan platform database 

yang digunakan pada aplikasi realtime. Semua 

aplikasi, baik website maupun perangkat 

mobile, yang ditautkan ke Firebase akan 

diperbaharui secara otomatis, setiap kali ada 

perubahan data. Untuk sebagian besar 

platform, Firebase menyertakan pustaka yang 

ekstensif. Beberapa framework seperti node, 

java, javascript, dan lainnya dapat digunakan 

dengan Firebase.(Ilham Firman Maulana, 

2020). 

2.9 Visual Studio Code 

Microsoft menciptakan suatu editor teks 

bernama Visual Studio Code yang tersedia di 

berbagai sistem operasi (multiplatform). 

Visual Studio Code mendukung sejumlah 

bahasa pemrograman seperti javascript, 

typescript dan node.js, python, C, dan java, 

dan lainnya. Selain itu, Visual Studio Code 

menawarkan sejumlah fitur, seperti integrasi 
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dengan git, debugging, ekstensi, dan 

lainnya.(Arrifudin, 2022). 

2.10 Metode SDLC Waterfall 

Metode SDLC (System Development 

Life Cycle) adalah pendekatan untuk 

menyusun sistem informasi. SDLC dibatasi ke 

dalam beberapa tahapan, dimulai dengan 

perencanaan, analisis, desain, implementasi, 

dan pemeliharaan sistem. (Huda & Priyatna, 

2019).  

Metode Air Terjun (waterfall) adalah 

salah satu model SDLC yang paling umum 

digunakan saat membuat dan mengembangkan 

framework data atau software. Metode 

kontemplatif dan berurutan digunakan dalam 

model ini. Metode ini diselesaikan secara 

bertahap, dimulai dengan tahap perencanaan 

dan diakhiri dengan tahap pemeliharaan (Huda 

& Priyatna, 2019). 

2.11 Black Box Testing 

Pengujian black box, kadang-kadang 

disebut sebagai behavioral test, adalah tes 

yang dilakukan tanpa pengetahuan tentang 

struktur kode produk untuk memverifikasi 

hasil input dan output program. Sementara 

pendekatan ini berfokus pada prasyarat praktis 

produk. Akibatnya, perekayasa perangkat 

lunak dapat menggunakan metode ini untuk 

membuat serangkaian kondisi masukan yang 

akan memenuhi persyaratan program apa pun 

(Yani dkk., 2019). 

2.12 System Usability Scale 

System Usability Scale (SUS) yang 

diusulkan J. Brooke adalah salah satu sistem 

untuk mengukur kegunaan. Pendekatan ini 

menggunakan sepuluh pertanyaan, masing-

masing dengan skala Likert lima poin untuk 

jawabannya. Tanggapan dinilai pada skala 1 

sampai 5, dengan 1 berarti "Sangat Tidak 

Setuju" dan 5 berarti "Sangat Setuju."  

Setiap item pertanyaan memiliki skor 

kontribusi mulai dari 0 hingga 4. Nilai item 

dikurangi 1 adalah skor kontribusi untuk item 

dengan angka ganjil 1, 3, 5, 7, dan 9. 

Sebaliknya skor kontribusi 5 dikurangi nilai 

item diterapkan untuk item dengan angka 

genap 2, 4, 6, 8, 10. Hasilnya adalah skor 

antara 0 dan 10 di SUS(Kharis dkk., 2019). 

 

3. ANALISA DAN PERANCANGAN 

3.1 ANALISA PROSEDUR 

 

Gambar 3.1 Alur Sistem Absensi Guru yang 

Sedang Berjalan 

Dari gambar 3.1 diatas dapat diuraikan 

alur absensi guru sebagai berikut: 

1. Guru mengisi detail absensi masuk pada 

buku agenda guru yang sudah diberikan 

oleh pihak sekolah. 

2. Staf tata usaha akan meniai apakah absen 

guru berdasarkan rincian detail absensi 

pada buku agenda guru. 

3. Staf tata usaha akan membuat laporan 

rekapitulasi absensi guru dalam bentuk 

dokumen excel. 
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Gambar 3.2 Alur Sistem Absensi Guru yang 

Diusulkan 

Dari gambar 3.2 diatas dapat diuraikan 

alur sistem absensi guru yang diusulkan 

sebagai berikut: 

1 Setelah guru menjalankan aplikasi, maka 

sistem akan menampilkan halaman login.  

2 Jika guru sudah memiliki akun, maka guru 

dapat memasukkan email dan password 

yang sudah terdaftar. Jika guru belum 

memiliki email dan password yang belum 

terdaftar, maka dapat menghubungi staf 

tata usaha, lalu akan mendaftarkan dan 

data guru akan disimpan di basis data. Jika 

email dan password valid, maka akan 

diarahkan ke dalam halaman dashboard. 

Jika tidak valid akan muncul notifikasi 

bahwa password salah atau email tidak 

terdaftar. 

3 Pada halaman dashboard  guru dapat 

melihat beberapa informasi singkat dan  

memilih beberapa pilihan, seperti 

melakukan absensi, melihat riwayat 

absensi, mengubah profil, mengubah 

password, dan logout dari aplikasi. 

Jika guru memilih pilihan melakukan absensi, 

maka akan diarahkan ke halaman absensi. 

Sistem terlebih dahulu akan melakukan 

pengecekkan, apakah guru sudah melakukan 

melakukan absensi datang. Jika guru belum 

absen datang, maka sistem akan 

memberitahukan guru untuk melakukan 

absensi datang terlebih dahulu. Lalu sistem 

memproses absensi datang dan data absensi 

akan tersimpan di dalam basis data. Jika guru 

sudah melakukan datang, maka sistem akan 

melakukan pengecekan lagi, apakah guru 

sudah absen pulang. Jika guru belum absen 

pulang, guru melakukan absensi pulang 

terlebih dahulu. Lalu sistem memproses 

absensi pulang dan data absensi akan 

tersimpan di dalam basis data. Jika guru sudah 

melakukan absensi datang dan pulang pada 

hari ini, maka sistem akan memberikan 

pemberitahuan bahwa guru sudah melakukan 

absensi datang dan pulang hari ini serta tidak 

bisa melakukan atau mengulang proses 

absensi. 

Jika guru memilih melihat riwayat absensi, 

maka akan diarahkan ke halaman riwayat 

absensi. Pada halaman ini, sistem akan 

menampilkan detail seluruh riwayat absensi 

guru. 

Jika guru memilih mengubah profil, maka 

akan diarahkan ke halaman profil guru. Detail 

dari absensi yang berisi biodata guru, mulai 

dari NUPTK (Nomor Unik Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan), nama, password, 

email, jenis kelamin, alamat, jenis kelamin, 

umur, guru bidang, dll akan ditampilkan pada 

halaman ini. Namun ada beberapa detail yang 

tidak bisa diubah oleh guru, seperti NUPTK 

(Nomor Unik Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan), dan email.  

3.2 PERANCANGAN SISTEM 

3.2.1 USE CASE DIAGRAM 

 
Gambar 3.3 Usecase Diagram 
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Use Case diagram di atas menyajikan 

interaksi antara sistem informasi dengan aktor. 

Dimana aktor dapat berupa orang dalam hal ini 

yang menjadi aktor adalah guru dan staf tata 

usaha yang semuanya dapat login pada sistem 

informasi tersebut. 

Untuk guru, interaksi yang dilakukan 

adalah melakukan absensi, melihat dan 

mengubah profil, melihat detail riwayat 

absensi, melihat riwayat absensi.  

Untuk staf tata usaha, interaksi yang 

dilakukan adalah melakukan absensi, melihat 

dan mengubah profil, melihat detail riwayat 

absensi, melihat riwayat absensi, mencetak 

laporan absensi, dan tambah guru. 

3.2.2 CLASS DIAGRAM 

 

Gambar 3.4 Class Diagram 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1 IMPLEMENTASI SISTEM 

 

Gambar 4.1 Tampilan Login dan Reset Password 

 

Gambar 4.2 Tampilan Dashboard/Menu Utama 

 

Gambar 4.3 Tampilan Absensi Masuk dan Keluar 
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Gambar 4.4 Tampilan Riwayat dan Sortir Absensi 

 

Gambar 4.5 Tampilan Detail Absensi 

 

Gambar 4.6 Tampilan Profil Staf Tata Usaha 

 

Gambar 4.7 Tampilan Profil Guru 
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Gambar 4.8 Tampilan Update Profil 

 

Gambar 4.9 Tampilan Tambah Guru 

 

Gambar 4.10 Tampilan Laporan dan Cetak Absensi 

4.2 PENGUJIAN SISTEM 

Pengujian system alpa dan beta 

memerlukan sejumlah langkah yang 

menentukan apakah sistem yang berfungsi 

dapat diterima atau tidak, serta kesesuaian 

aplikasi yang dibuat dengan desain dan 

kebutuhan pengguna sistem. Pengujian alpa 

menggunakan pendekatan blackbox dan beta 

dengan SUS.  

Tabel 4.1 Rencana Pengujian Sistem Blackbox 
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Tabel 4.2 Pengujian Login 

 

 

 

Tabel 4.3 Pengujian Lupa Password 

 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Pengujian Absensi 

 

 
 

 
Tabel 4.5 Pengujian Riwayat Absensi 

 

 

 

Tabel 4.6 Pengujian Detail Absensi 
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Tabel 4.7 Pengujian Profil 

 

 
 

 

Tabel 4.8 Pengujian Edit Profil 

 
 

 

Tabel 4.9 Pengujian Ubah Password 

 

 
 

 

Tabel 4.10 Pengujian Tambah Guru 
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Tabel 4.11 Pengujian Laporan Absensi 

 
Kesimpulan dari pengujian yang dilakukan 

terhadap Sistem Informasi Manajemen 

Absensi Guru Berbasis Mobile menggunakan 

black box adalah bahwa sistem tersebut sudah 

memenuhi kebutuhan perangkat lunak karena 

telah berfungsi dengan semestinya. 

 

Pengujian beta merupakan pengujian 

objektif yang dilakukan dengan pengalaman di 

lapangan dengan tujuan untuk menentukan 

seberapa dekat sistem melekat dengan 

rancangan yang telah dibuat. Calon pengguna 

diberikan pertanyaan sebagai bagian dari 

metodologi pengujian beta. Kriteria penilaian 

berlaku untuk satu peserta. Skor SUS 

diperoleh dengan menjumlahkan semua skor 

dan membaginya dengan jumlah peserta. 

Untuk menghitung data hasil kuesioner, 

diberikan lima opsi jawaban dan skornya.  

 

Tabel 4.12 Skala Jawaban Kuesioner 

 
Untuk menghitung nilai persentase dari 

masing-masing jawaban kuesioner, rumus 

menghitung skor SUS berikut digunakan 

rumus. 

 
Dimana: 

 =  Skor rata-rata 

 = Jumlah skor SUS 

n = Jumlah Responden 

 

Adapun daftar pertanyaan responden dapat 

dilihat di Tabel 4.13 Daftar Pertanyaan 

Kuesioner. 

 

 

 

 

Tabel 4.13 Daftar Pertanyaan Kuesioner 

 
Tabel 4.14 Jawaban Kuesioner Reponden 

menunjukkan hasil pengumpulan data dari 

masing-masing jawaban pengguna. 

 

Tabel 4.14 Jawaban Kuesioner 

 
Hasil penggunaan rumus SUS untuk 

menghitung jawaban ditunjukkan berikut ini. 

 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Kuesioner 

 
Hasil pengujian beta yang dilakukan 

menggunakan metode SUS dalam bentuk 

kuesioner menunjukkan bahwa skornya adalah 

79 dan termasuk dalam kategori GOOD 

dengan skala C, yang berarti bahwa penilaian 

tersebut dapat diterima atau layak berdasarkan 

data tersebut. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 

dilakukan, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan yaitu dengan adanya sistem 

informasi manajemen absensi guru yang 

dibangun dengan menggunakan  framwork 

flutter yang dikembangkan dalam bahasa 

pemrograman dart berbasis mobile dapat 

memudahkan guru untuk melakukan absensi 

secara efektif dan efisien serta bagian tata 

usaha dalam proses pembuatan laporan 

rekapitulasi absensi guru.   

5.2 SARAN  

Terdapat beberapa saran dari penulis untuk 

mengembangkan sistem informasi yang telah 

dibangun oleh penulis antara lain: 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

sistem dapat dikembangkan agar dapat 

digunakan juga oleh pihak sekolah untuk 

absensi siswa. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangan sistem lebih lanjut agar 

dapat digunakan pada perangkat dengan 

sistem operasi selain android. 

Supaya aplikasi lebih baik, disarankan 

untuk melakukan pengembangan lebih lanjut 

dengan menggunakan metode atau 

pengembangan sistem lain dalam lingkup 

sistem informasi peminjaman drawing ini agar 

menjadi pembanding serta referensi agar 

sistem informasi bisa bekerja semaksimal 

mungkin. 
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